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Abstrak 

Media memiliki peran penting dalam membentuk persepsi publik pada peristiwa politik, terutama 

melalui cara mereka membingkai informasi. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana media online 

Tempo.co dan CNN Indonesia membingkai pemberitaan terkait peristiwa #IndonesiaGelap pada Februari 2025. 

Studi ini penting karena framing media dapat memengaruhi opini publik dan arah wacana politik nasional. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis framing Robert N. Entman, yang meliputi 

pendefinisian masalah, identifikasi penyebab, penilaian moral, dan rekomendasi penyelesaian. Data diperoleh 

dari dokumentasi 15 berita, terdiri dari 9 berita Tempo.co dan 6 berita CNN Indonesia. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Tempo.co lebih menyoroti aksi demonstran dan kritik terhadap pemerintah, sedangkan 

CNN Indonesia membingkai peristiwa sebagai tindakan anarkis dan menekankan narasi stabilitas dari sudut 

pandang aparat. Perbedaan ini menunjukkan posisi ideologis masing-masing media dalam menyampaikan isu 

sosial-politik. 

Kata Kunci: Framing, Media Online, #IndonesiaGelap 

 

Abstract 

The media plays a crucial role in shaping public perception of political events, particularly through the 

way it frames information. This study aims to understand how two major online news platforms, Tempo.co and 

CNN Indonesia, framed news coverage of the #IndonesiaGelap incident in February 2025. This topic is 

significant because media framing can influence public opinion and steer national political discourse. This 
research employs a qualitative approach using Robert N. Entman’s framing analysis, which includes four key 

elements: problem definition, causal interpretation, moral evaluation, and treatment recommendation. Data 

were collected from 15 news articles 9 from Tempo.co and 6 from CNN Indonesia. The findings show that 
Tempo.co tended to emphasize the demonstrators' actions and criticism of the government, while CNN 

Indonesia framed the event as anarchic behavior, highlighting narratives of stability from the security forces' 

perspective. These framing differences reflect the ideological positions of each media outlet in portraying 
socio-political issues. 

Keywords: Framing, Online Media, #IndonesiaGelap 
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PENDAHULUAN 

Media kini dianggap berguna dan memberikan dampak signifikan pada masyarakat, 

mengangkat kejadian sehari-hari menjadi penting. Media massa mencakup koran, majalah, televisi, 

radio, dan internet. Media berperan penting dalam perubahan sosial dan politik serta membangun 

realitas dengan berbagai sudut pandang. Mereka memilih apa yang diberitakan dan peran penting 

dalam pemilihan bahasa untuk suatu peristiwa. (Eriyanto, 2002). Bias, sudut pandang, dan 

keberpihakkan dalam berita media massa dapat mempengaruhi cara orang menginterpretasikan 

peristiwa. Berger dan Luckmann menyebut ini sebagai konstruksi realitas sosial (Wibawa & 

Candrasari, 2022). Media massa tidak bisa memberitakan secara netral dan objektif (Eriyanto, 

2002). Sesuai dengan data Nielsen (2020), yang menunjukkan tren positif pada konsumen digital di 

Indonesia per 19 Maret 2020. Berita merupakan salah satu produk jurnalistik yang disusun 

berdasarkan fakta dan data dari suatu peristiwa. Jurnalisme daring ditandai dengan praktik 

peliputan yang memanfaatkan beragam format media, memungkinkan terjadinya interaksi dua arah 

antara jurnalis dan audiens, serta mampu mengintegrasikan berbagai elemen informasi dengan 

sumber-sumber daring lainnya yang relevan (Nabilah & Febrianita, 2021). 

Teori konstruksi sosial tentang realitas ini dikembangkan oleh Peter L. Berger dan Thomas 

Luckman, menggabungkan fakta dan definisi sosial. Berger berpendapat bahwa realitas tidak 

ilmiah atau diturunkan oleh Tuhan, tetapi dikonstruksi, sehingga setiap orang dapat memiliki 

pandangan berbeda berdasarkan pengalaman dan latar belakang mereka (Wibawa & Candrasari, 

2022). Dalam proses dialektis ada tiga tahapan peristiwa yaitu eksternalisasi, objektivasi dan 

internalisasi. Realitas sosial berarti dibentuk dan dimaknai secara subjektif oleh individu atau 

institusi (Sobur, 2001). Konstruksi sosial adalah proses di mana individu menciptakan realitas 

bersama melalui interaksi, dengan kesadaran sebagai bagian penting (Poloma, 2004). Teori 

konstruksi sosial menjelaskan pembentukan realitas oleh individu (Bungin, 2008). Berita yang 

dibaca adalah hasil konstruksi realitas dari jurnalistik, bukan kaidah baku, melibatkan proses 

pemilihan sumber dan penyuntingan (Eriyanto, 2002).  

Media membentuk opini masyarakat dan memiliki pengaruh kuat dalam politik (Sitohan, 

2021). Berita tidak mencerminkan realitas secara tepat, melainkan hasil interpretasi dari berbagai 

pihak yang terlibat dalam peristiwa (Eriyanto, 2002). Berita online disajikan oleh jurnalis melalui 

situs web, lebih cepat dan menggunakan bahasa sederhana (Santana, 2005). Framing adalah cara 
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seseorang mengklasifikasikan dan memahami pengalaman sosial (Sobur, 2001). Wartawan media 

menyajikan realitas berdasarkan peristiwa. Analisis Framing adalah struktur yang mengorganisir 

pandangan politik dan wacana media (Sobur, 2006). Analisis framing dipengaruhi oleh teori 

sosiologi dan psikologi, menciptakan realitas sosial sebagai konstruksi (Wibawa & Candrasari, 

2022).  

Analisis framing telah berkembang dengan berbagai penelitian dan cara baru. Ini 

mempengaruhi persepsi publik serta kebijakan. Framing membantu memahami cara wartawan 

memilih isu dan menulis berita. Robert M. Entman adalah ahli komunikasi dan ilmu politik yang 

terkenal karena penelitiannya tentang analisis framing. Karyanya yang terkenal, "Framing: 

Toward Clarification of a Fractured Paradigm," terbit pada tahun 1993. Entman menjelaskan 

media massa memilih aspek tertentu dari realitas, mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap 

isu politik dan sosial. Teori framing yang ia kembangkan membantu memahami cara media 

membentuk persepsi publik. Ia menyebutkan empat elemen penting untuk memahami bagaimana 

media melakukan framing dalam pemberitaan (Entman, 1993). 

Generasi muda lebih suka berita online karena lebih mudah, cepat, dan murah (Nurkinan, 

2017). Perusahaan media harus beradaptasi dengan kehadiran online (Pamuji, 2019). Jurnalis 

melaporkan berita sesuai sudut pandang media. Media menyampaikan cara pandang terhadap 

realitas kepada publik dan menjaga nilai-nilai kelompok. Ideologi dan pandangan jurnalis 

mempengaruhi pemilihan fakta dan penghilangan informasi (Eriyanto, 2002). Majalah Tempo 

adalah pelopor media online Indonesia sejak 1996, dengan karakteristik kesegeraan dan 

fleksibilitas. Tempo.co, didirikan pada 1971, menjunjung asas jurnalistik yang tidak berpihak 

(Abyansyah & Zamzamy, 2025). 

Pada Februari 2025, tagar IndonesiaGelap trending di media sosial X dengan 3 juta 

unggahan. Setelah 100 hari pemerintahan, isu efisiensi anggaran pendidikan, kenaikan BBM, dan 

PHK besar-besaran menimbulkan keresahan. Demonstrasi IndonesiaGelap terjadi di berbagai 

daerah, termasuk Jakarta dan Surabaya, untuk menuntut transparansi anggaran dan penyelesaian 

pelanggaran HAM. Media online seperti CNN Indonesia dan Tempo.co meliput peristiwa ini pada 

17 Februari 2025. Penolakan datang dari berbagai elemen masyarakat, termasuk mahasiswa dan 

buruh, yang memperjuangkan hak mereka. Penelitian akan menganalisis cara dua media ini 

membingkai berita untuk memahami informasi yang disampaikan. 
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METODE 

Untuk menyelidiki cara media online Tempo.co dan CNN Indonesia membingkai peristiwa 

"IndonesiaGelap", penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berpusat pada analisis 

framing Robert N. Entman. Data penelitian ini terdiri dari sebelas berita yang meliput debat 

pemilihan presiden keempat pada Februari 2025, dari mana tujuh berasal dari Tempo.co dan lima 

berasal dari CNN Indonesia. Penelitian fokus pada pemberitaan peristiwa "IndonesiaGelap" di 

kedua portal berita tersebut. Data utama berasal dari dokumentasi, yang kemudian dianalisis 

dalam tiga tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan menggunakan kerangka 

analisis Entman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Berita Tempo.co 

Berita 1 

Tabel 1. Frame “Badan ieksekutif imahasiswa idi iberbagai ikampus imenggelar idemonstrasi 

ibertajuk iIndonesia iGelap ipada ihari iini, iSenin, i17 iFebruari i2025. iMereka imenuntut 

ipertanggungjawaban iatas isejumlah ikebijakan ipemerintahan iPrabowo iSubianto iyang itidak ipro 

irakyat” 

 

Badan eksekutif mahasiswa di seluruh Indonesia akan mengadakan demonstrasi "Indonesia 

Gelap" pada 17 iFebruari i2025. iMereka imenuntut ipertanggungjawaban iatas ikebijakan 

ipemerintahan iPrabowo iSubianto iyang imerugikan irakyat. Tuntutan termasuk meningkatkan 

efisiensi kabinet, menghentikan Perpuu iPerampasan iAset, imenolak irevisi iUU iTNI, iPolri, idan 

iKejaksaan, iserta imemperjuangkan ipendidikan igratis. 
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Berita 2 

Tabel 2. Frame “Ragam iRespons iPemerintah iSoal iTagar iIndonesia iGelap, idari iIstana ihingga 

iMPR” 

 

 Tagar iIndonesia iGelap, atau IndonesiaGelap, muncul di imedia isosial dengan lebih dari 461 

ribu postingan sebagai reaksi terhadap kebijakan Presiden Prabowo Subianto yang dianggap 

merugikan rakyat. BEM SI melakukan demonstrasi dengan tagline tersebut. Ketua MPR RI, 

Ahmad Muzani, dan Menteri Sekretaris Negara, Prasetyo Hadi, memberi komentar tentang 

kebijakan tersebut. 

 

Berita 3 

Tabel 3. Frame “Narasi Indonesia Gelap Dibantah Pemerintah Memicu Reaksi Mahasiswa” 
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 Dari berita ini, mahasiswa UGM merespons usaha pemerintah yang ingin mengubah istilah 

"Indonesia Gelap" menjadi kondisi yang terang. Koordinator aliansi mahasiswa UGM, Sugap, 

mengkritik pemerintah karena tidak mencerminkan keadaan masyarakat. Ia menilai "Indonesia 

Gelap" mencakup masalah seperti pemangkasan anggaran pendidikan yang memengaruhi 

generasi muda. Sugap juga menyatakan bahwa akan ada demonstrasi besar jika pemerintah terus 

mengabaikan kebutuhan rakyat. 

 

Berita 4 

Tabel 4. Frame “Masyarakat Sipil Lanjutkan Aksi Indonesia Gelap Siang Ini, Buruh hingga K-

popers Turun ke Jalan Masyarakat sipil akan turun ke jalan dalam aksi Indonesia” 

 

 Menurut berita ini, masyarakat sipil akan mengadakan acara Indonesia Gelap pada 21 

Februari 2025 di Jakarta untuk menyampaikan tuntutan terhadap pemerintah Prabowo Subianto 

dan meminta agar mantan Presiden Jokowi diadili. Para demonstran ingin agar RUU yang 

mendukung pekerja rumah tangga, perampasan aset, dan masyarakat adat segera disetujui, serta 

menolak undang-undang yang merugikan rakyat. Menteri Sekretaris Negara Prasetyo Hadi 
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menyatakan bahwa dia akan mengundang perwakilan organisasi untuk audiensi sebelum 

pemerintah membuat kebijakan yang memenuhi kebutuhan masyarakat. 

 

Berita 5 

Tabel 5. Frame “Aksi Indonesia Gelap Terus Menyala di Jakarta, Palembang, dan Yogyakarta” 

 

 Ada demonstrasi bernama Indonesia Gelap yang diadakan oleh berbagai kelompok di 

Indonesia. Ini sebagai reaksi atas kinerja Presiden Prabowo Subianto yang dinilai tidak peduli 

pada rakyat kecil. Demonstrasi menentang kebijakan ekonomi dan anggaran, serta menyerukan 

agar Prabowo dan Gibran turun dari jabatan dan membubarkan kabinet. 

 

Berita 6 

Tabel 6. Frame “DPRD iTidak iMerespons iAksi iIndonesia iGelap iBEM iNusantara iJawa iBarat” 

 

 Berita ini melaporkan tentang demonstrasi BEM Nusantara Jawa Barat dan mahasiswa lain 

pada 21 Februari 2025, dengan 2.000 orang berunjuk irasa idi idepan iGedung iDPRD iJawa iBarat. 

Mereka mengajukan sepuluh tuntutan, termasuk evaluasi anggaran dan menghentikan revisi UU 

Masyarakat Adat. Koordinator BEM, Yoga, menyatakan aksi akan berlanjut. DPRD tidak 

merespons. 
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Berita 7 

Tabel 7. Frame “Tagar iIndonesia iGelap iDominasi iPlatform iX iCapai i3 iJuta iPostingan” 

 

 Berita iini membahas analisis dari Data &amp; Democracy Research Hub yang 

membandingkan beberapa tagar di platform X terkait kritik terhadap kebijakan pemerintah 

Prabowo Subianto. Tagar seperti Kabur Aja Dulu dan Indonesia Gelap adalah bentuk protes di 

media sosial untuk menyatakan pendapat publik dan mengevaluasi kebijakan Presiden Prabowo. 

Selain itu, BEM Nusantara Jawa Barat mengajukan sepuluh tuntutan yang disebut Make Moral 

Judgements, termasuk evaluasi kebijakan anggaran dan penghapusan dwifungsi abri. Ika Idris 

menyatakan bahwa tagar Indonesia Terang berkembang berkat dukungan pejabat publik. 

 

Berita 8 

Tabel 8. Frame “Nasib iTuntutan iBEM iSI iUsai iBertemu iMensesneg idi iAksi iIndonesia iGelap” 

 

 Herianto, Koordinator Pusat BEM SI, menyatakan bahwa Istana, terutama Menteri 

iSekretaris iNegara iPrasetyo iHadi, ibelum imengundang imahasiswa isetelah idemonstrasi. 

Mahasiswa berencana melakukan konsolidasi lagi karena belum mendapatkan jawaban atas 

tuntutan mereka. 

 

Berita 9 
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Tabel 9. Frame “Demonstran iSegel iGerbang iKantor iDPRD iSolo, iTagih iJanji isoal iTuntutan 

iDiteruskan ike iPresiden” 

 

 Aliansi Mahasiswa Solo Raya dan masyarakat berunjuk rasa di idepan iKantor iDPRD iKota 

iSolo idan imenyegel ikantor itersebut. Mereka menuntut agar anggota DPRD memenuhi janji 

dalam surat tuntutan sebelumnya. Budi Prasetyo menyatakan tuntutan sudah ditindaklanjuti. 

Masyarakat berkomitmen mengawal tuntutan mereka. 

 

Analisis Berita CNN Indonesia 

Berita 1 

Tabel 10. Frame “CCTV iDirusak iSaat iAksi iIndonesia iGelap idi iPatung iKuda” 

 

 Seorang pria tidak dikenal merusak kamera CCTV di Kawasan Patung Kuda Jakarta saat 

demonstrasi Indonesia Gelap, yang diikuti sekitar 2.500 orang. Juru bicara Tegar Afriansyah 

menyebut aksi ini "Diagnose Causes". CNN Indonesia tidak bisa memastikan identitas pelaku dan 

tidak ada solusi untuk masalah ini. 

 

Berita 2 

Tabel 11. Frame “Pedemo 'Indonesia Gelap Bakar Barrier Plastik di iPatung iKuda” 
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 Demonstran aksi i"Indonesia iGelap" idi iPatung iKuda, Jakarta, membakar pagar plastik. 

Berita ini tidak menemukan penyebab masalah dan menunjukkan tidak ada orasi hingga pukul 

19.43 WIB. Polisi meminta demonstran untuk menghindari tindakan provokatif. 

 

Berita 3 

Tabel 12. Frame “Aksi iIndonesia iGelap idi iBandung, iMassa iLempar iBatu idan iPetasan” 

 

 Berita iini imembahas tentang kerusuhan di Gedung DPRD Jabar, di mana massa melempar 

botol, batu, dan petasan. Aksi Indonesia Gelap dilakukan untuk mengkritik kebijakan pemerintah 

yang merugikan rakyat. Beberapa peserta terlihat melakukan vandalisme dan merusak pagar. 

Mereka menuntut agar tidak ada pemangkasan anggaran, terutama untuk pendidikan dan 

kesehatan, serta mendukung program makanan bergizi gratis. 

 

Berita 4 

Tabel 13. Frame “Lemparan iMolotov iMassa idi iMakassar iDibalas iGas iAir iMata iPolisi” 

 

 Dalam berita ini, terjadi unjuk rasa "Indonesia Gelap" antara polisi dan siswa di depan 

kampus Universitas Negeri Makassar (UNM). Siswa melemparkan barang ke arah petugas, yang 
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kemudian membalas dengan gas air mata. Meskipun polisi berusaha menenangkan, mahasiswa 

tetap melempar batu dan molotov. Mobil water cannon akan ditempatkan di Jalan Pendidikan 

untuk menghentikan perlawanan mahasiswa. 

 

Berita 5 

Tabel 14. Frame “Memanas, iMassa iIndonesia iGelap iTarik iKawat iBerduri iBongkar iBarikade” 

 

 Berita ini membahas aksi massa Indonesia Gelap di depan Gedung DPRD Sulsel, yang 

diorganisir oleh mahasiswa BEM Kota Makassar. Polisi berusaha menenangkan mahasiswa yang 

mencoba masuk gedung. Mahasiswa tetap berdiri di depan kantor untuk menyampaikan aspirasi 

mereka secara bergantian. 

 

Berita 6 

Tabel 15. Frame “Indonesia iGelap idi iJatim iRicuh, iMassa iSiram iAir ike iAnak iRisma iPDIP” 

 

 Berita ini melaporkan demonstrasi Indonesia Gelap di depan DPRD Jawa Timur di 

Surabaya pada Jumat (21/2) yang berlangsung dengan kericuhan. Demonstran membagikan 

makanan ringan kepada polisi dan membakar ban. Dua perwakilan DPRD menemui demonstran 

tetapi tidak memuaskan, menyebabkan massa mengalirkan kemarahan dengan melempar botol. 

 

Perbandingan Framing Tempo.co dan CNN Indonesia 
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Tabel 16. Perbandingan Frame Tempo.co dan CNN Indonesia 

 

 Dari hasil penelitian, Tempo.co dan CNN Indonesia melaporkan peristiwa Indonesia Gelap 

dengan cara berbeda. Tempo.co melihat demonstrasi sebagai perjuangan para demonstran, 

menyoroti sudut pandang mereka dan mendukung aksi protes. CNN Indonesia, di sisi lain, 

menganggap demonstrasi sebagai anarkisme, fokus pada tindakan anarkis dan lebih sering 

mengutip aparat keamanan. Media juga menyebutkan kerusakan fasilitas umum dan menganggap 

tindakan aparat sebagai cara untuk menjaga keamanan publik. 

 

Konfirmasi Teori 

Berdasarkan analisis pemberitaan tentang "Indonesia Gelap" di Tempo.co dan CNN 

Indonesia, dapat dilihat bahwa berita ini merupakan hasil konstruksi dan bukan hanya cerminan 

realitas. Pemahaman dan interpretasi wartawan berpengaruh pada cara berita disajikan, terkait 

dengan etika dan keberpihakan. Teori Eriyanto (2002) menjelaskan bahwa ideologi dan 

pandangan pribadi jurnalis mempengaruhi pemilihan fakta. Tempo.co cenderung mendukung 

demonstran dan menyudutkan pemerintah, meskipun mengklaim netral, sementara CNN 

Indonesia lebih mendukung pemerintah dan mengabaikan tuntutan demonstran. Media seharusnya 

mendukung unjuk rasa demi kebaikan masyarakat. Pembingkaian berita dapat dijelaskan dengan 

konsep framing dari Robert iN. iEntman. 

 

KESIMPULAN 
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Hasil ianalisis idata imenunjukkan ibahwa iTempo.co imelaporkan iperistiwa iIndonesia iGelap 

isebagai iperjuangan idemonstran idan isering imenonjolkan ijudul, igambar, iserta inarasumber idari 

ikalangan idemonstran, isementara ikata-kata iyang idigunakan ilebih imenyudutkan ipemerintah idan 

iaparat ikeamanan. iSebaliknya, iCNN iIndonesia imenggambarkan iperistiwa iini isebagai ianarkisme 

idari ipara idemonstran, imenyoroti ijudul idan igambar idari ikalangan ipemerintah, iserta imemilih 

inarasumber idari ipihak ipemerintah idan iaparat ikeamanan, idengan ipenggunaan ikata-kata iyang 

ilebih imenyudutkan idemonstran. 
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